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ABSTRAK

Nafisa Zaima Irba. 31501800087. (KEEFEKTIFAN PEMBELAJARAN PAI
TERHADAP AKHLAK PESERTA DIDIK KELAS XI DI SM AN 1 SAYUNG
TAHUN PELAJARAN 2021/2022). Skripsi, Semarang: Fakultas Agama Islam
UniversitasIslam Sultan Agung, April2022.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat adakah hubungan yang signifikan antara
keefektifan pem belajaran PA |l terhadap akhlak pesertadidik yang ada khususnya kelas
X1 di SM AN 1 Sayung pada tahun ajaran 2021/2022. M etode yang digunakan adalah
metode Kuantitatif dengan angket yang kemudian diolah menggunakan rumus
correlation product moment yang melibatakan sekitar 36 responden angket. Data
dikum pulkandengan menggunakan skalaangketsiswa (rxy =0,66, KD = 43% ,thitung
=3,810), angketdan dokumentasi.Hasil hipotesisiyang ada menunjukkanbahawa ada
hubungan positif yang signifikan antara dua variabel tersebut, dimana semakin baik
pembelajaranyang dilakukan am aka sem akin baik juga akhlak para pesertadidik kelas
X 1. Nilai nilai akhlak khususnya akhlak peserta didik terhadap guru yang diajarkan
menurutajaran Islam tersebutnantinya akan dipraktekkan oleh peserta didik dan akan

dikem bangkan dalam kehidupan sehari-hari.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Ho ditolak dan Hi diterima, artinya data yang
ada signifikan dan berpengaruh positif antara keefektifan pem belajaran PA | terhadap

akhlak peserta didik.

Kata kunci : Keefektifan; pem belajaran; akhlak



ABSTACT

Nafisa Zaima Irba.31501800087. (THE EFFECTIVENESS OF PAI LEARNING
ON THE CLASS XI STUDENTS' CHARACTS AT SMAN 1 SAYUNG IN THE
ACADEMIC YEAR 2021/2022). Thesis, Semarang: Faculty of Islamic Religion,
Sultan Agung Islamic University, April2022.

This study was conducted to see if there is a significant relationship between the
effectiveness of PAl learning on the moralsof existing students,especially class X1 at
SM AN 1 Sayung in the academ ic year 2021/2022. The method used is a quantitative

m ethod with a questionnaire which then processed using the product moment

uestionnaire respondents. Data were
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripai ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Meneri Agama dan M enteri

Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Transliterasidimaksudkan sebagaipengalih-hurufandariabjad yang satu ke abjad yag

lain. Trasnliterasi Arab-Latin di siniialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.

Konsonan

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagaian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilam bangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilam bangkan dengan huruf

dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nam a Huruf Latin Nam a

i Alif Tidak dilam bangkan Tidak dilam bangkan
B a B Be

=

- Ta T Te

—

N Sa $ es (dengan titik di atas)

[}
Jim J Je

a

c Ha h ha (dengan titik di bawah)




. Kha K h ka dan ha
T
3 Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
R a R Er
J
. Zai Zz Zet
J
Sin &, Es
o
N Syin Sy es dan ye
o
Sad S es (dengan titik di bawah)
ué
. Dad d de (dengan titik di bawah)
u.a
L Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za 7 zet (dengan titik di bawah)
ain kom a terbalik (di atas)
<
. Gain G Ge
d
. Fa F Ef
()
w“ Qaf Q Ki
C]
4 Kaf K K a
Lam L El
J
M im M Em
e
Nun N En




W au W W e
)
A Ha H Ha
Ham zah ¢ Apostrof
s
Y a Y Ye
@
Tabel 1. Transliterasi Konsonan
Vokal

Vokal Bahasa Arab terdiridarivocaltunggalatau monoftong dan vocalrangkap

atau diftong. Vokal tunggal Bahasa Arab yang lam bangnya berupa tanda atau harakat,

trasliterasinyasebagaiberikut:

Huruf Arab Nam a Huruf Latin Nam a
- Fathah A A
_ Kasrah | |
h Dam mah U U

Tabel 2. Transliterasi Vokal Tunggal

Sedangkan vokal rangkap Bahasa Arab yang

lam bangnya berupa gabungan

antara harakatdan huruf, transliterasinyaberupagabungan hurufsebagaiberikut:

Huruf Arab Nam a Huruf Latin Nam a
e Fathah dan ya Al adanu
g Fathah dan wau Au adanu

Tabel 3. Transliterasi Vokal Rangkap

viii




Contoh:

1
C

L
n

kataba
- 4.]13 fa'ala
M addah

M addah atau vocal paling panjang yang lam bingnyaberupa harakatdan huruf,

transliterasinya berupa hurufdan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nam a Huruf Nam a
Latin
e Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas

—

Kasrah dan ya i dan garis di atas

(@]

’ Dammah dan wau u dan garis di atas

Tabel 4. Transliterasi M addah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkandengan sebuah
tanda,tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikandengan huruf, yaitu huruf

yang samadengan hurufyang diberitanda syaddah itu.

Contoh:

- Jd i nazzala

- j-:'“ al-birr

Penulisan K ata




Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun hurufditulisterpisah.Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sedan lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebutdirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- uﬂéj‘j“ J‘éé 5-@-3 &l :)‘ B} W a innallahalahuwa khairar-raziqin/
W a innallahalahuwa khairurraziqin
- lali 34 s lal 3 a j‘m e,-h-:‘ Bism illahimajreha wa mursaha

Hufur Kapital

M eskipun dalam system tulisan Arab capital tidk dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebutdigunakan juga. Penggunaan huruf capital sepertiapa yang berlaku
dalam EYD, diantaranya: hurufcapitaldigunakan untuk menuliskan hurufawalanama
diridan permulaan kalimat.Bilamananama diriitu didahuluioleh kata sandang, m aka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri sendiri tersebut, bukan

hurufawal kata sandangnya.

Contoh:
R DR | T R < E P Alham du lillahirabbial-"alam in/
Alham du lillahirabbil "alam 1n
- ﬁ;A_ SRl Q-Aij“ Ar-rahm anirrahim /Ar-rahmanar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnyamemanglengkap dem ikiandan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada huruf atau harakatyang dihilangkan,huruf kapitaltidak dipergunakan.

Contoh:

- 23a 3 5 gaE W Allaahu gafiirun rahim

- AP )‘j-ﬁ‘ﬁ“ f\ﬁ Lillahial-amru jami'an/Lillahil-am ru jam7i an.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Alasan penelitimemilih judul berikutyaitu karena sepertiyang kita ketahuipada

zaman sekarang dimana teknologi berkem bang dengan pesat mengakibatkan adanya

efek bagi para pengguna mengenai pengam bilan manfaatyang berbeda salah satunya

dalam hal karakter. Karakter seseorang itu pastilah berbeda satu sama lainnya dan

perbedaan itulah yang dipengaruhi juga oleh beberapa faktor-faktor seperti adanya

pendidikan,agama, teknologidan lingkungan.

Pengertian Akhlak sendiri menurutimam al-Ghazaliakhlak adalah sebuah sifatyang

tertanam dalam jiwa (manusia)yang mana sifatinimelahirkantindakan - tindakan

mudah dan gam pang tanpa memerlukan sebuah pem ikiran ataupun pertimbangan.

Selain itu menurutlbn M iskawaih beliau juga mendefinisikan khulug adalah keadaan

jiwa seseorang yang mendorong kearah melakukan perbuatan — perbuatan dengan

tanpa pemikirandan pertimbangan.

Akhlak adalah puncak dari segala ilmu dan akhlak juga sangatlah ditekankan di

dalam dunia pendidikan. Seperti yang kita tahu terlebih lagi dalam keadaan yang

seperti ini semenjak adanya masa pandemic yang berkepanjangan juga mengam bil

cukup banyak peran dalam berpengaruhnya keefektifan pembelajaran yang ada.

Karakter akhlak peserta didik yang haruslah lebih menjadi perhatian agar dapat

menghasilkan karakter yang baik seperti yang diinginkan. Akhlak psereta didik



sekarang menurun dibandingkan dengan tahun ajaran sebelumnyayang dimana hal ini
dipengaruhioleh pembelajaran daring pada masa pandem i,dimana para peserta didik

tidak bertatap muka secara langsung dengan paraguru.

Seperti yang tertulis di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Il pasal 3 menyebutkan bahwa
“Pendidikan nasional berfungs mengem bangkan kem am puan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Bertujuan untuk berkem bangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman kepada Tuhan Yang M aha Esa. Berakhlak mulia serta berilmu,cakap,

kreatif, mandiridan menjadiwarga Negara yang dem okratissertabertanggung jawab.1

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan juga prosesnyaerencana
guna mewujudkan sebuah suasanabelajardan prosespem belajaranyangbaik agar para
peserta didik secara aktif akan mengem bangkan potensi diri mereka masing masing
untuk memiliki kecerdasan, keteram pilan, kekuatan spiritual keagam aan, kepribadian
serta pengendalian diriyang baik. I'lmu pedidikan sendirimerupakan sebuah ilmu yan
mempelajari tentang sebuah teori dan praktik pendidikan agar pendidikan berjalan

sesua dengan teori,asas,dan prinsip-prinsip dasarpendidikan yang ada.’

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Jakarta:Laksana, 2012, him .15
z Syahril., Zelhendri, Dasar-D asar Ilmu Pendidikan, Kencana, Depok, 2017, him. 39



Keadaan pendidikan pada saat ini tengah dihebohkan karena munculnya m asa

pandemic yang berlangsung diakibatkan karena adanya virus Corona 2019 atau yang

sering disebutdengan Covid-19. Karena halinilah yang menuntutpara pengajar harus

merubah sistem pem belajaran yang adamenjadisystem daring.Parapesertadidikyang

awalnya melaksanakan proses kegiatan pembelajaran di sekolah bertatap muka

langsung dengan para guru, kini harus melakukan pembelajaran online di rum ah

m elalui internet. Dan hal inilah yang menjadikan tantangan baru bagi para guru dan

peserta didik.

M elihatdarikasus diatasdapatdikatakan bahwa oleh karena itu diperlukanadanya

sebuah strategi pembelajaran yang sekiranya efektif serta dirasa cocok untuk

membantumembentuk sebuah akhlak paa peserta didik agarmerekanantinyamem iliki

akhlak yang baik dan pastinya tidak menyimpang.

Dengan terlaksananyasebuah keefektifan pem belajarandalam m atapelajaranPAl

m aka diharapkan adanya hasil atau pengaruh yang signifikan serta positifdalam hasil

pembentukan akhlak para peserta didik khususnya di SM AN 1 sayung kelas X 1.

B. Rumusan M asalah

1. Bagaimanapelaksanaanpembelajaran PAlkelas X1 diSM AN 1 SAYUNG

2. Bagaimanaakhlak peserta didik kelas X1 di SM AN 1 SAYUNG



C.

3. Bagaimana keefektifan pembelajaran PA| terhadap akhlak peserta didik

kelas X1 di SM AN 1 SAYUNG.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui akhlak peserta didik melalui pem belajaran PAIl peserta

didik kelas X1 di SM AN 1 Sayung.

2.

Untuk menjelaskan akhlak peserta didik di SM AN 1 Sayung.

3. belajaran PAl dalam pendidikan akhlak
kan ini dapat

pada almam ater

v |
UNISSULA /i
UNIS MMI@Q&,ML@

2. M anfaatPraktis

A. Manfaatbagidirisendirimendapatkanpengalamansecaralangsung

B. M anfaat bagi peneliti yaitu mendapatkan pengalaman di bangku

kuliah secara langsung.

C. Manfaat bagi sekolah yaitu measukan untuk perbaikan proses

pembelajaran PAI.



E. Sistem atika Pem bahasan

Untuk mempermudah memahamiyang berkaitan dengan pembahasan skripsi

ini,maka diperlukan sistem atika pem bahsan yaitu sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan.Pada bab inimerupakan gambaran dari keseluruhan isiskripsi

yang meliputi: Latar Belakang, Rumusan M asalah, Tujuan Penelitian, M anfaat

Penelitan,dan Sitem atika Pem bahasan.

Bab Il Landasan Teori. M eliputi: Kajian Pustaka, Penelitian Terkait, Kerangka

Teori dan Rumusan Hipotesis. Bab ini berisi tentang pem bahasan teori-teori yang

berrhubungan dengan variable penelitian, penelitian terdahulu yang relevan dan

membahas mengenai keefektifan pem belajaran PA I dalam pendidikan akhlak peserta

didik kelas X1 di SM AN 1 Sayung. Serta hipotesisyang ada.

Bab Ill Metode Penelitian yang berisi tentang Definisi Konseptual dan Definisi

Operasional, Variabel dan Indikator Penelitian, Jenis Penelitian, Tem pat dan W aktu

Penelitian,Populasidan Sam pelPenelitian, Teknik dan InstrumenPengumpulanData,

dan Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen.Dalam bab inin menggambarkan model

penelitian yang membahasa tentang keefektifan pem belajaran PAIl dalam pendidikan

ahklak.

Bab IV pada bab initerdiridari analisispembelajaranPA Il dalam mengembangkan

akhlak peserta didik kelas X1 di SM AN 1 Sayung.



Bab V Penutup. Bab ini meliputi Kesimpulan dan Saran. Bagian akhir skripsi

memuat hal-hal yang bersifat kom plementatif untuk menambah validitas isi skripsi

yaitu daftar pustaka dan lam piran-lampiranyang diperlukan.
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A.

BAB 11
LANDASAN TEORI

K ajian Pustaka

1.Pendidikan Agama Islam

Pengertian

terencana im a K mengembangkan sifat
melalui proses
dalam Bahasa

ata yaitu E dan

L
RULTEXIUIN . .. ... ...
upay HMI@Q&’ML@

peserta didik yang mana bertujuan agar para peserta didik mengenal,

an juga terencanaterhadap

memahami bertagwa dalam mengamalkan ajaran agama Islam yang

bersumber AIl-Qur’an dan al-Hadits melalui kegiatan bimbingan dan

pembelajaran antarapendidik dan peserta didik.

Pendidikan agama Islam juga menjadi salah satu mata pelajaran

yang diajarkan kepada peserta didik yang dimulaidari tingkat sekolah



dasar. Di dalam Islam, terdapat tiga (3) istilah yang digunakan dalam
konsep pendidikan yaitu Tarbiyah, ta’lim,dan ta’'dib.

Kata Tarbiyah memiliki arti memelihara, membesarkan dan
mendidik. M anusia hidup di alam semesta ini mendapatkan kekuasaan

dari Allah untuk mewakili dan sebagai pelaksana atas apa yang telah

diperintahkan oleh Allah

2

W T yang mana status manusia itu sebagai

"lim adalah mashdar yang
emilikiartimengajar

“lim mem iliki

transfer ilmu

ar yang berasal dari

“Nﬁgﬂ“lﬂ ermakna pengenalan dan
Ty L]
Pent_;'l:I '“'u’&?'é-ﬂ}mﬂﬂ@ itanam kan kedalam diri

manusi idik) atyang tepatdalam sebuah

tatanan penciptaan.’

OV e alaa) @ s 38 adadl AT Gadly a8aa 1p0a0 Sa3l Wl @d5s.

Artinya: “Allah akan meninggikanorang-orang yang berilmuhingga

beberapaderajat”. (Q.S mujadilah:11).

! Sudarto, Filsafat Pendidikan Islam. Yogyakarta : Deepublish. 2021,hIm 52-53

> Ibid.54
*1bid,55



Pem belajaran dalam Bahasa Inggris berarti “Instruction” yang
mana terdiridari dua kegiatan utama,yaitu belajar(Learning)dan juga
mengajar (Teaching) kemudian disatukan menjadisatu aktivitasyaitu

kegiatan belajar-mengajaryang dikenal dengan istilah pem belajaran.4

Pem belajaranterpusatpada guru dan peserta didik yang mana
menjadikomponen penentu dalam pembelajaran itu sendiri,jadi
pembelajarn Pendidikan Agam a Islam yaitu proses kegiatan belajar
mengajarantara guru dan pesrrtadidik mengenaimateriPAIl yang
diberikan guna menyiapkan peserta didik dalam meyakini,memaham.i
serta mengamalkan materiPAIl dalam kehidupan sehari-hari.Secara
harfiah tujuandilakukannya kegiatanpembelajaran Pendidikan Agam a
Islam adalah untuk meningkatkan keim anan, penghayatan, pemaham an
serta pengalaman peserta didik mengenai Agama Islam,sehingga
diharapkan nantinya para peserta didkk dapatmenjadi seorang muslim

yang beriman dan bertagwa kepada Allah SW T.

Dasar-Dasar PAI
D asar pendidikan Islam dibagi menjadidua, yaitu dasar ideal dan
dasar operasional. Dasar ideal dibagi menjadi em pat, yaitu al Qur’an,

sunnah (hadis),alam semesta,dan ijtihad.Sedangkan dasaroperasional

AZalenal Abidin, Prinsip-prinsip Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran, RajaGrafindo

Persada, Jakarta,

2012, him . 180



dibagi menjadi enam, yaitu historis, sosiologis, ekonom i, psikologis,

filosofis,dan religius.

1) Dasar ldeal

a.) AlQur’an merupakan kitab suciyang diwahyukan Allah

kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril untuk

dijadikan pedom an bagimanusia.

u__pakanjalan atau acuan yang pernah
dalam perjalanan
Islam .

r’an, tidak ada
. Semua terjadi

-hukum alam yang

g belum . Bagi kaum

&7
] ang b da bedanya apakah al
UNISSULA
Mﬂﬁyl@%mw ngan atau tidak. M ereka

gmuliaberasaldari Tuhan

tetap perca

Yang Esa, pencipta alam semesta yang mendidik dan

memeliharamanusia.

d.) Iljtihad, dalam meletakkan ijtihad sebagai sumber

pendidikan agama Islam pada dasarnya merupakan

proses penggalian dan menetapkan hukum syariatyang

dilakukan oleh para mujtahid dengan salah satunya

10



menggunakan pendekatannalar.Hal inidilakukan untuk

memberikan jawaban atasberbagai persoalanumatyang

ketentuan hukumnya tidak terdapatdalam al Qur’an dan

al Hadis. *

2) Dasar Operasional

a.) Dasar toris adalah dasar yang berorientasi pada

dikan masa lalu, baik dalam bentuk

raturan - peraturan, agar

iakan lebih baik.

mberikan perspektif

nsial, menggali, dan

erta bertanggung jawab

terhadap ren npembelanjaannya.

d.) Dasar psikologis adalah dasar yang memberikan

informasitentang bakat, minat,watak, karakter, motivasi

dan inovasi pesertadidik,pendidik, tenaga adm inistrasi,

serta sumberdaya manusiayang lain.

s Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam, Am zah, Jakarta, 2013, him . 41

11



e.) Dasar filosofis adalah dasar yang memberikan

kem am puan memilih yang terbaik, mem beriarah suatu

sistem ,mengontroldan memberikan arah kepada sem ua

dasar-dasaroperasionallainnya.

f.) Dasar religius adalah dasar yang diturunkan dari ajaran

ini secara detail telah dijelaskan pada

.-'tlanjadikan kegiatan
endan juga mencapai
elajarlebih maksim al.
eberapa bidang seperti,
lam bidang kognitif lebih
condong dalam bab kemampuan materi atau pengetahuan umum.
Adapun bidang afektifdimana lebih condong dalam bab sikap maupun
apresiasi peserta didik. Kemudian bidang psikomotorik yang lebih

dikaitkan dalam bab skill atau kemam puan pesertadidik.

¢ Bukhari Umar, IImu Pendidikan Islam, Am zah, Jakarta, 2011, him . 47-48

12



€N ple G 3TY A5SYT AL 15ETY e Gabu3yT 318 ) G183l @55 o2l 153

(°-) glally 2laz 2l s Lg;\“‘\!i ale

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar
(manusia)dengan perantaran kalam .Dia mengajar kepada manusia apa

yang tidak diketahuinya,” (QS Al-A'lag ayat 1-5).

Dalam Surat Ali-Imranayat 102

1) g edsl o 2alluatae UM 15850 ) 0ua L 8adh 5 oadtadsd L 3hy ' 7010 “sasa0ha " ahial

(VY o)sas

Artinya: “Haiorang-orang yang berim an bertagwalah kepada Allah
dengan sebenar-benarnyataqwa, dan janganlah kau m ati kecuali dalam

keadaan M uslim”. (QS. Ali-Ilmran:102)

Tujuan pendidikan agama Islam juga merupakan turunan dari
tujuan pendidikan nasional dalam UUSPN (UU No. 20 tahun 2003),
berbunyi: “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya
potensi pesertadidik agar menjadimanusia yang berimandan bertakwa
kepada Tuhan Yang M aha Esa, berakhlak mulia,sehat, berilmu,cakap,
kreaktif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

Dilihat dari pem bahasan diatas, secara umum tujuan dari adanya
pembelajaran PAl adalah mampu menciptakanpemuda pemudimuslim

yang berintelektualsertaberimandan bertagwa kepada Allah SW T dan

13



mampu menjalankan syariatlIslam yang sesuaidengan ajaran yang ada

di dalam Al-qur’an dan Sunnah. Selain itu juga bertujuan untuk

mencetak peserta didik yang memilikiakhlak mulia, budi pekertiyang

baik serta perilaku yang sesuaidengan norma-normayang berlaku

d. Fungsi PAI

eimanan dan ketakwaan
ditanam kan dalam

tu k menum buh

gkatperkembangannya.

L
2) “MﬂﬁﬁﬁuLﬂ hidup untuk mencari
atllalliZnlloluimela

3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan

lingkungannyabaik lingkungan fisik maupun lingkungan sosialdan

dapatmengubah lingkungannya sesuaidengan ajaran agama Islam.

7 Abdul M ajid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,PT. Remaja Rosdakarya,

Bandung, 2014, him.11-12

14



4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam
kehidupan sehari-hari.

5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan

erkem bangannya menuju manusia

a yang memiliki
kat tersebut dapat
dimanfaatkan untuk
UNISSULA
[
) ¥ - [}
a"'"T"s - disekolah/madrasah terdiri atas
beberapa aspek, yaitu: AIl-Qur“an dan Al-Hadits, keimanan/akidah,
akhlak, figih (hokum Islam),dan aspek tarikh (sejarah)dan kebudayaan

Islam . Karakterikstik masing- masing aspek mata pelajaran PAIl yaitu

sebagaiberikut:

*Abdul M ajid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, PT. Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2014, him.11-12

15



1) Al-Qur“an dan hadits, menekankan pada kem am puan baca tulis

yang baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan

kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam

kehidupan sehari-hari.

2) Akidah, menekankan pada kemampuan memahami dan

mem pertahankan keyakinan /keimanan yang benar serta

kan nnilai-nilaial-asm a’”al-husna.
untuk melaksanakan

ela dalam kehidupan
aksanakan ibadah

an pada kemam puan

v L et s erian
“N'Lﬁsulﬂ dari peristiwa-peristiwa
Mu@yl@bwm# -tokoh berprestasi, dan

“dengan

fenomena social, budaya, politik,
ekonomi, ipteks, dan lain-lain untuk mengembangkan

kebudayaan dan peradaban Islam °

f. M etode-M etode PAI

° M uhaim in, Rekonstruksi Pendidikan Islam, PT. RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2013, him . 187 -
188

16



Secara garis besar metode yang sering digunakan dalam
pemelajaranPAl.10
1) Ceramah dan Tanya jawab.
Dalam metode ceramah proses belajar mengajar yang
dilaksanakan oleh guru umumnya didominasi dengan cara

ceramah. M etode ceram ah adalah metode yang boleh dikatakan

sejak dulu metode ini telah

pulkan bahwa
7/udah sejak lama
i

.-'Ikhususnya pada

konvesional atau

¥
“Nﬁ$$ulﬁ teacher centered ).
M“‘ﬂ.{l@ﬁw!ﬂ? . digunakan karena sudah

uasana pembelajaran.Demikian juga
dengan siswa, mereka akan belajar manakala ada guru yang
memberikan m ateripelajaranmelaluiceramah
A .11
2) Metode Diskusi

M etode diskusi adalah suatu cara mengelola

Y Nur A hyat, Edusiana:Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam  ;volume 4, 2017

i Nur Ahyat, Edusiana: volume 4, 2017

17



pem belajaran dengan penyajian materi melalui pemecahan
m asalah, atau analisis sistem produk teknologi yang
pemecahannya sangat terbuka. Suatu diskusi dinilai menunjang
keaktifan siswa bila diskusiitu melibatkansemuaanggota diskusi
dan menghasilkansuatu pemecahan masalah.

Jika metode inidikeloladengan baik,antusiasme siswa untuk
terlibatdalam forum inisangattinggi.Tatacaranyaadalah sebagai
berikut: harus-ada pimpinan diskusi, topik yang menjadi bahan
diskusi harus jelas dan menarik, peserta diskusi dapat menerima
dan memberi,dan suasana diskusitanpa tekanan.

3) Metode Tanya jawab

M etode tanya jawab adalah suatu cara mengelola
pem belajarandengan mengahasilkan pertanyaan-pertanyaan yang
mengarahkan siswa memahami m ateri tersebut. M etoda Tanya
Jawab akanmenjadiefektifbilamateriyang menjaditopik bahasan
menarik, menantang dan m-em-itiki nilai aplikasi tinggi.
Pertanyaaan yang diajukan berpariasi, meliputi pertanyaan
tertutup (pertanyaan yang jawabannya hanya satu kemungkinan)
dan pertanyaan terbuka (pertanyaan dengan banyak kemungkinan

jawaban),serta disajikandengan carayang m enarik.'’

2 Nur Ahyat, Edusiana:Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam ;volume 4,2017
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Jadi, metode tanya jawab adalah interaksi dalam kegiatan

pembelajaran yang dilakukan dengan komunikasi verbal, yaitu

dengan memberikan siswa pertanyaan untuk dijawab, di samping

itu juga memberikan kesem patan pada siswa untuk mengajukan

pertanyaan kepada guru.

4) Metode Pemberian T

gas

adalah cara mengajar atau penyajian

atau kelompok.

Kk dapat samadan

¥
RULTEXIUI N ..... ...
AetllalIgoRllolusela

diri arinya. Dalam metode ini

i
siswa diberi kesem patan untuk mengalami sendiri atau melakukan

sendiri dengan mengikuti suatu proses, mengamati suatu obyek,

menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri tentang

obyek yang dipelajarinya.

19



6) Metode Dem onstrasi®’

M etode demonstrasi adalah cara pengelolaan pembelajaran
dengan memperagakan atau mem pertunjukkan kepada siswa suatu
proses,situasi,benda, atau cara kerja suatu produk teknologiyang
sedang dipelajari. Demontrasi dapat dilakukan dengan

menunjukkan

baik yang sebenarnya, model, maupun

elolaan pembelajaran
bingan yang

fa baik secara
i

rr\lping metoda yang

.'llr

ogiDasar,metoda ini

¥ _ .
\ “NHQQULH /S

8) n"*M— Solving )

M etode problem solving (metode pemecahan masalah)
merupakan m etode pembelajaran yang dilakukan dengan

memberikan suatu permasalahan, yang kemudian dicari

13 Nur Ahyat, Edusiana:Jurnal M anajemen dan Pendidikan Islam ;volume 4

20



penyelasainnya dengan dimulai dari mencari data sampai pada

kesim pulan.14

g. M ateri-M ateriPAI
M ateri atau bahan pelajaran merupakan dalah satu subtansi yang
akan diajarkan dalam kegiatan belajar mengajar. M ateri juga mem iliki

peranan yang sangatpenting dari keseluruhan sebuah kurikulum ,yang

2

mana materi a kan terlebih dahulu agar pelaksanaan
o _

e

lancar dan mencapai

berikut:

/

gajarkan ke-Esaan

cipta, mengatur dan

uwigugul-ﬂ upakan aspek sikap hidup
- L3
ﬁuﬂyléﬂﬁ%mm@, dalam artibagaiman sistem

manusiadengan Allah swt

normayang

(ibadah dalam arti khas) dan hubungan manusia dengan

m anusia lainnya (muamalah) itu menjadi sikap hidup dan

kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem

kehidupannya (politik, ekonomi, sosial, pendidikan,

v Nur Ahyat, Edusiana:Jurnal M anajemen dan Pendidikan Islam ;volume 4, 2017
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kekeluargaan, kebudayaan atau seni, iptek, olahraga atau

kesehatan dan lain-lain) yang dilandasi oleh akidah yang

kokoh.
2) SKI
3) Fiqih

4) Al-qur’an hadi

2

2. Akhlak

lan.sangatlah ditekankan

tulah berbeda-

,)llhlak adalah sebuah
[

yang mana sifat ini
dan gampang tanpa
. 15 -
rtim bangan”. Selain itu
definisikan “khuluq adalah
keadaan jiwa seseorang yang mendorong kearah melakukan

perbuatan - perbuatan dengan tanpa pemikiran dan

. 16
pertim bangan”.

s Imam al-Ghazali, T/hya’ Ulum al-Din, juz IIl, M esir : Isa Bab al-Halaby, tt, him .53

e Ibn M iskawaih, Tahdzib al-Akhlak Fiial-Tarbiyah, Beirut: Dar al-Kutub al Ilmiyah, 1985, him .

25
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Dalam Alquran, Allah SW T berfirman:
& - 3 . 1o ° PR u 5 P PR
153358 @l 5855 5AV I asally al 154 53 O Jadadna 3oLl el Jsn ) b 81518 260

Artinya: Sesungguhnyatelahadapada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut Allah. (QS. Al Ahzab: 21).

50 d‘si:,‘ss

:'V""“'J agle A & da - fﬁl\ a}_m) Jla

(K.ALA BE)

SAW bersabda

dan akhlak Islami

m ukakan bahwa

ibisakan. Artinya
asaan itu dinam akan

epndapatbahwasanya,

|
\\ UNISSULA
akl ah i I:‘ i 1 a i ertanam dalam diri, yang
L]

baik dengan gam pang”.18

Akhlak menurut AI-Qurthubi adalah “Perbuatan yang bersum ber
dari diri manusia yang selalu diakukan, maka itulah yang disebut

19
akhlak, karena perbuatan tersebutbersumberdari kejadiannya”.

'" Zahrudin AR, Hasnuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, him. 4

** Abu Bakar Jabir al — Jaziri, Minhaj al Muslim, M adinah: Dar Umar Ibn Khattab, 1976, him 154
e Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Juz VII,Kairo: Dar al-Sya’bi, 1913, hlm .6706
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Az-Zarnuji berpendapat bahawa pendidikan akhlak adalah
dengan menanam kan akhlak mulia serta menjauhkan dari akhlak
yang tercela dan mengetahui gerak gerik hati yang dibutuhkan
dalam setiap keadaan yang mna ini wajib untuk diketahui seperti
tagwa, tawakkal, al-inabah, ridha dan lain-lain. Akhlak adalah
sebuah sifat manusia

atau perilaku untuk berinteraksi dengan

3 Do oA Mooawall gilesls LS

2
%

E maka keluarlah
alla emudian duduk di
E lﬁlala kam i terdapat
h ”(HR.Bukhari).

\

!

L
AINISSULN //SERNRI,
n']-\ M’MIWMM akhlak mulia. Disebutkan

dalam kitabnyaitu,ada 26 ciriorang berakhlak m uIia,diantara\nya:20

1) Merasamalumelakukan perbuatanburuk.

2) Tidak menyakitiatau menyinggung perasaan orang lain.

3) Selalu bersikap baik kepada orang lain.

?® al-G hazali, Ihya ‘Ulumuddin

24



4) Selalu berkata jujur.

5) Tidak banyak bicara.

6) Banyak berkarya.

7) Sedikitmelakukan kesalahan.

8) Tidak banyak melakukan berlebih-lebihan, baik dalam

perkatan maupun perbuatan.

A

baik yang masih

faktor yang
atunya menurut aliran

2 m 2 pembentukan akhalk
UNISSULA
etllulI€onlloluinla

) . 21
oreksternal p elajaran).

waaan peserta didik dan

d. M acam -M acam

Secara garis besar dikenal dua jenis akhlak; yaitu akhlaqg al

karimah (akhlak terpuji), akhlak yang baik dan benar menurut

syariat Islam, dan akhlag al mazmumah (akhlak tercela), akhlak

22 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 1998
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yang tidak baik dan tidak benar menurutsyariatlslam.Akhlak yang
baik dilahirkan oleh sifat-sifatyang baik pula, dem ikian sebaliknya
akhlak yang buruk terlahirdari sifat yang buruk. Sedangkan yang
dimaksud dengan akhlag al mazmumah adalah perbuatan atau

perkataan yang mungkar, serta sikap dan perbuatan yang tidak

sesuaidengan syariat;
e

2

A llah,baik itu perintah maupun larangan_Nya,

beberapa macam akhlak

¥
UNISSULA
) Akhiskdutan bernegurat |

B. Penelitian Terkait

1. Wendy Surya Saputra, “Pengaruh Pembelajaran Akhlak Terhadap
Pem bentukan Karakter Tanggung Jawab Siswa Kelas VII SMP
M uham mdiyah 3 Depok Sleman Tahun Pelajaran 2015/20167,

Yogyakarta, 2016, yang menjadi permasalahan penelitian ini adalah

22U lilAmri, Pendidikan Karakter Berbasis Al Qur’'an, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2014, him.74-75
** Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, Y ogyakarta: LPP1,2012
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bagaimana Pengaruh pembelajaran akhlak terhadap pembentukan

karakter tanggung jawab siswa, penelitian ini merupakan penelitian

Kuantitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembelajaran

akhlak siswaberada pada tingkatcukup baik yaitu terletak padainterval

84-87. (2) Pembentukan karakter tanggung jawab siswa SMP

M uhammadiyah 3 Depok lemantahunpelajaran2015/2016 beradapada

tingkatcukup baik yaitu terletak padainterval77-82.(3) Ada hubungan

yang posistifdan signifikanpembelajaranakhlak dengan pem bentukan

karakter tanggung jaw ab sisw a, sem akin baik pelaksanaan

pem belajaran akhlak makasem akinbaik karaktertanggung jawab siswa.

Hal ini ditujukkan dengan koefisien korelasisebesar 0,557 sementarar

tablel 5% sebesar 0,279 maka dapat disimpulkan Ha diterimadan Ho

ditolak. Bias dikatakan bahwa hubungan kedua variable tersebut

signifikan antara pem belajaran akhlak terhadap pem bentukan karakter

siswa sebesar 31,0% .

Pembaharuan penelitianterdapatpada variabelyang diteliti. Jika

variabel penelitian dahulu membahas tentang pengaruh pembelajaran

akhlak terhadap pembentukan karakter tanggung jawab siswa, maka

penelitian sekarang membahasvariabel pembelajaran PAIl dan akhlak.

Linda Fatm awati,“Pengaruh HasilBelajarPAI Terhadap Akhlak Siswa

Kelas VIII SMP Negeri 13 Malang”, Malang, 2018, permasalahan

penelitian adalah adakah pengaruh antara hasil belajar PAIl terhadap

27



akhlak siswa, penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan

pendekatan kuantitatif jenis korelasional, hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa, hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 13

termasauk berada ada kategori sedang, hal ini dibuktikan dari

perhitungan interval 68-92 sebanyak 32 siswa dengan presentase

56,10% , (2)akhlakmsiswa kelas VII SMP Negeri 13 termasuk berada

pada kategori sedang, hal ini dibuktikan dari perhitungan pada interval

64-86 sebanyak 48 siswa dengan presentase 84,20% , (3) ada pengaruh

yang signifikan antara hasil belajar PA |l siswa terhadap akhlak siswa

kelas VIIl SM P Negeri 13 M alang. Nilai sig hasil belajar siswa 0,000

yang mana 0,000>0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

Pembaharuan penelitian terletak pada variabel yang dipakai,

penelitian dahulu mem akai variabel (X) berupa hasil belajar PAIl dan

variabel (Y ) akhlak. M aka penelitian sekarang mem bahas variabel (X)

pembelajaran PAl dan variabel (Y ) akhlak peserta didik.

Tenti Anggreasi, “Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

(PA1) Dengan Model Discovery Learning Dalam Meningkatkan

M otivasi Dan Hasil Belajar Siswa di SM P Negeri 1 Lawang W etan”,

Palembang, 2018, permasalahan pada penelitian ini melihat adanya

hubungan antara efektivitas pembelajaran PAIl dengan M odel

pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan motivasi dan

hasil belajar siswa, penelitian ini menggunakan metode penelitian
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eksperimen,Berdasarkan data motivasibelajar diperoleh nilairata-rata

kelas eksperimen 90.71 sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol 84.57.

Adapun nilai uji T menunjukkan bahwa nilai to 3,856. Kemudian

setelah itu dikonsultasikan dengan t tabel bahwa pada tarap 5% ¢t tabel

atau tt=2,00,pada tarap 1% ttabelatautt= 2,65,dengan perincian 2,00

<3,856> 2,65.Karena signifikansi<0,05(0,000<0,05).Berdasarkan data

hasil belajar diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen eksperimen

82.81, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 62.41. berdasarkan uji T

diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan nilai hasil belajar

Pendidikan Agama Islam sebelum dan sesudah menggunakan model

discovery learning.

Pembaharuan penelitian terletak pada variabel yang diteliti, pada

penelitian yang dilakukan Tenti membahasa mengenai variabel

efektifitas pem belajaran PAl dengan M odel Discovery Learing dengan

variabel hasil belajar. M aka pada penelitian sekarang meneliti tentang

variabel keefektifan pem belajaranPAl tehadap variabel akhlak peserta

didik.

Riska Kurniawati, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap

KarakterPesertaDidik di SM A Al-AzharBandarLampung”,Lampung,

2019, permasalah masalah ini adalah untuk melihat adakah pengaruh

Pendidikan Agama Islam terhadap karakter peserta didik dan untuk

mengetahuiseberapabesarpengaruh Pendidikan Agama lIslam terhadap
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karakter peserta didik, penelitian ini menggunakan jenis penelitian

kuantitatif dengan metode asosiatif, Berdasarkan hasil penelitianyang

dilakukan penulis, hasil pengujian hipotesis Pendidikan Agama Islam

menunjukkan nilai t hitung sebesar 6,171 atau positif dengan taraf

signifikan 0,000. M aka t hitung > t tabel (6,171 > 2,000) dan taraf

signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05),yang berartibahwa hipotesis

dalam penelitian ini menolak Ho dan menerima Ha, artinya ada

pengaruh yang signifikan antara Pendidikan Agama Islam terhadap

karakter peserta didik. M elalui hasil perhitunganyang telah dilakukan

hingga diperoleh nilairegresilinier Y=14,688+0,661X,sig.Level0,000

< 0,05 (nilai alfa), maka kesimpulannya terdapat pengaruh antara

Pendidikan Agama Islam dengan Karakter. Berdasarkan output yang

diperoleh nilaiR2 (R Square)sebesar0,377 (0,614 x 0,614) atau37,7% .

Oleh sebab itu dapat ditarik kesim pulan bahwa Pendidikan Agama

Islam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap karakter peserta

didik.

Perbedaan pada penelitian kali ini terletak pada variabel yang

diteliti, jika pada penelitian Riska mengenai variabel pengaruh PAI

terhadap karakter peserta didik. M aka pada penelitian sekarang

membahasa mengenai keefektifan pembelajaran PAI akhlak peserta

didik.
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5. Elis Purmawati, “ Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam

M embentuk Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 57

Kecamatan Jangkat Timur Kabupaten M erangin ProvinsiJambi”,Jam bi,

2020, penelitian ini membahasa mengenai bagaimana strategi guru

pendidikan agama Islam dalam membentuk akhlak siswa Sekolah

M enengah Pertama Negeri 57 Merangin, penelitian ini menggunakan

metode kualit an menunjukan bahwa ada Strategi
didikan Agama lslam dalam

Pertama Negeri 57

penelitian yang
ngenai bagaimana

eserta didik. M aka

u i .
ﬁNﬂE’rSULﬂ cefektifan pem belajaran
o ﬂ&j?l@@b\ 2l I,ﬂs
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C.

E.

Kerangka Teori

Pembelajaran PA I - Akhlak Teradap Guru

1.Keterampilan M em buka 1. Tidak berjalandi depan guru

2. KeterampilanPenjelasan 2. Tidak menyinggung guru

3. Keteram pilan M enutup 8.Harus menjagawaktu

4. Aktivitas Belajar Peserta 4. Tidak duduk dikursiguru

\ﬁl-Hll‘l

ty ﬁ‘m" (A

Rumu S ]
f
in A ﬂ Ii i E F ara fllfltas pembelajaran

M AN 1 Sayung.

m belajaran PAldengan

ayung.

Variabel - Variabel

1. Variabel X (PembelajaranPAI)

a. Keterampilan M embuka

b. KeterampilanPenjelasan

c. Keterampilan M enutup

32



d. AktivitasBeIajarPesertDidik“
2. VariabelY (Akhlak)
a. Seorang muridtidak berjalan didepan guru
b. Tidak menyinggung guru
c. Harus menjagawaktu

Tidak duduk dikursiguru’

.ﬂlﬂﬁ'ﬂ‘-
UNISSULA
artllul/l gl loluine

2 Fitri Siti, Keterampilan Dasar Mengajar, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah D asar,
Unversitas Pakuan, 2020

* Az-Zurm uji, Ta'limul M uta’alim
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A

BAB 111

METODE PENELITIAN

Definisi Konseptualdan DefinisiO perasional

1.

Definisi Konseptual

Definisi konseptual dimaksudkan sebagai batasan konsep atau istilah

yang digunakan dalam pen e an sehingga menghindarikesalahan
\ ang berkaitandengan istilah-

idik yang mana

genaimateri PAIl yang

L
M g !.ﬁﬁuﬂ-& didik dalam meyakini,
 welellIgnllolyimela

sehari-hari. Secara harfiah tujuan dilakukannya kegiatan

PA1l dalam kehidupan

pembelajaran Pendidikan Agamalslam adalahuntuk meningkatkan

keimanan, penghayatan, pemahaman serta pengalaman peserta

didik mengenai Agama Islam, sehingga diharapkan nantinya para

peserta didkk dapat menjadi seorang muslim yang beriman dan

bertagwa kepada Allah SW T.
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b. Akhlak
Akhlak adalah puncak darisegalailmudansangatlah ditekankan
didalam dunia pendidikan. Akhlak setiap orang tentulah berbeda -
beda tidak bias disam akan.
Definisi akhlak menurutImam Ghozali,“akhlak adalah sebuah

sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia) yang mana sifat ini

melahlrka dakan mudah dan gampang tanpa
m e 4//\ un pertim bangan”.lselain itu

isikan “khuluq adalah

ah melakukan

/pemikiran dan

2.
u ﬂi.u -mu I “l angkatdefinisiyang
I 5
digul't_ll —ﬂ:gljrfky!wlhl,&ml‘hu genaiapa sajayang
ur dalam suatu variabel
untuk mengujisebuah penelitanyang sempurna.
Definsisi operasional juga merupakan pengerian dimana rumusan
yang ada didasarkan pada hal-hal yang dapat diamati dengan
' Imam al-Ghazali, Thya’ Ulum al-Din, juz IIl, M esir : Isa Bab al-Halaby, tt, him .53

2 Ibn M iskaw aih, Tahdzib al-Akhlak Fiial-Tarbiyah, Beirut: Dar al-Kutub al Ilmiyah, 1985, him .
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menggunakan kata-kata yang bersifat operasional sehingga nantinya
variabel-variabelyang ada dapatdiamatidan juga diukur hasilnya.

a. Pembelajaran PAI

Dalam variabeliniterdapatbeberapa indikatorseperti:

1) Keterampilan M embuka

2)

Keteram pilanPenjelasan

an kaliini

ang peserta didik

v e
UN'%S“L“ dalah sebagai berikut:

1) Keterampilan Membuka

a) Salam

b) Doa

c) Apersepsi

d) M otivasi

2) KeterampilanPenjelasan
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a) Penguasaan materi

b) Penguasaan metode

c) Intonasi

3) Keterampilan M enutup

a) Meyimpulkan

elitianiniyaitu:

L
\ UNISSULA

C. JenisPeneIIL MMIM%L@

Jenis pen

elitian kuantitatif dengan

pendekatan koelatif. Untuk mendapatkan data peneliti mengumpulkan data-

data kemudia dianalisi secara benar dan tepat sehingga mampu memberikan

keterangan yang lengkap terhadap masalah yang dihadapi. Data yang

s Fitri Siti, Keterampilan Dasar Mengajar, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah D asar,
Unversitas Pakuan, 2020

“Az-Zurm uji, Ta’limul M uta’alim
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dikumpulkan menggunakan metode simple random sampling dengan
menyebarkan angket sebagai pengum pulan data dengan menggunakan skala
linkert1l-5 untuk jawaban dari masing-masingresponden.
D. Tempatdan W aktu Penelitian
Penelitianinidilakukan atau berlokasidi SM AN 1 Sayung Dem ak. Alasan
mengapa memilih lokasi tersebut karena belum ada penelitian yang berada di
lokasi tersebut dan agar daerah tersebut mendapatkan manfaat dari penelitian

ini.Untuk waktu penelitianini mengambilwaktutahun ajaran2021/2022.
E. Populasidan Sam pelPenelitian
1. PopulasiPenelitian
Populasi adalah totalitasdari semua objek atau individu yang mem iliki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti.Objek atau nilai
yang akan ditelitidalam populasidisebutunitanalisisatauelemenpopulasi.
Unit analisis dapat berupa orang, perusahaan, media dan sebagainya.
Populasiadalah keseluruhan datayang menjadiperhatianpenelitiandalam
satu ruang tingkup dan waktu yang ditentukans.Tujuan dari diadakannya
populasi adalah agar nanti kita dapat menentukan berapakah besarnya
anggota sampel yang akan diambil dari anggota populasi dan juga

mem batasi berlakunya daerah generalisasi. Adapun populasi yang

° Tria Novianti, Pengaruh Prestasi Akademik M ata Pelajaran PAI terhadap M inat Studi Lanjut ke

Perguruan Tinggi Agama Islam bagi Siswa M AN Pemalang Tahun Pelajaran 2015-2016, Skripsi
(Pemalang,2016), hlm 17
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digunakan dalam penelitian kaliiniadalah siswa kelas X1 SM AN 1 Sayung

sebanyak 144 pesertadidik.

2. SampelPenelitian

Sampel adalah bagian dari populasiyang di ambilmelaluicara-cara

tertentu,jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakilipopulasi.Objek

atau nilai yang diteliti sampel disebut unit sampel. Sampel

baik diambil semua saja.

a subjek besar bisa

penelitian yang
.-'Iopulasi, melainkan

eliti. Teknik yang

diguna “Niggut "I dom sampling, karena
[ T _ur\'k" hﬁﬁ'&)ﬂgl_, Ul l,"_. k kot
penga bila amp an 2 m o an secara aca anpa

mempe ulasi itu. Adapun sam pel

yang diam bildalam penelitianiniadalah pesertadidik kelas X1 IPA 1 dan

2 SM AN 1 Sayung berjumlah 36 pesertadidik.
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F. Teknik dan Instrumen Pengum pulan Data

Teknik pengum pulandata:

Angket

M enurut Sugiyono di dalam bukunya metode penelitian pendekatan

kuantitatif dan kualitatif kuesioner merupakan teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.Angket pada

penelitian ini bersifat tertutup sehingga responden memilih jawaban yang

tersedia dan berfungsi sebagai cross check terhadap data yang diperoleh

dari hasil observasi yang telah dilakukan. Angket digunakan untuk

mengukur karakter akhlak siswa dan untuuk mengetahi respon siswa

terhadap keefektifan pem belajaran pendidikanagam aislam.

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan file laporan berupa

dokumen. Dalam dokumentasibukan hanyabenda matiyang diam ati

melainkanjuga benda hidup sepertitingkahlaku siswa.

Instrumen penelitian:

Judul Penelitian

KEEFEKTIFAN PEMBELAJARAN PAITERHADAP AKHLAK

PESERTA DIDIK KELAS XIDISMAN 1 SAYUNG TAHUN

PELAJARAN 2021/2022
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Variabel

Indikator

Item Pertanyaan

1. Pembelajaran

PAI

1. Keterampilan

M embuka

1. Guru selalu memberisalam ketika

akan memulaipemebalajaran

2. Guru selalu memimpinberdoa ketika

akan memulaipembelajaran

3. Guru selalu melakukan apersepsi

ketika akan memulaipembelajaran

4. Guru selalu memberikan motivasi

ketika akan memulaipeembelajaran

2. Keterampilan

Penjelasan

1. Guru memilikipenguasaan m ateri

yang baik

2. Guru memilikigayapenyam paian

m ateriyang baik

3. Gurumemilikiintonasiyang baik

dalam pembelajaran

3. Keterampilan

M enutup

1. Guru selalumenyimpulkankembali

m ateripembelajaran

2. Guru selalu menutup pembelajaran

dengan berdoa
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3. Guru selalu memberikan salam ketika

pembelajaran selesai

A ktivitas Belajar

Peserta Didik

1. Saya selalubertanya ketika

pembelajarandiadakan

2. Saya selalumeninjau kem balim ateri

2.

A khlak

Tidak berjalandi

depan guru

Saya selaluberjalan dibelakang guru

Saya selalu mendahulukan guru ketika

berjalan

Saya selalumemberisalam guru ketika

bertemu

Tidak menyinggung

guru

Saya selalutidak menyinggung guru

Saya selalutaat kepada perkataan guru

Saya selalu minta ijin kepada guru ketika

akan berbicara

Harus menjaga

waktu

Saya selalutidak terlambatketika

pembelajaran

Saya selalumenghargai waktu

pembelajaran

Saya selalumemperhatikan waktu ketika

akan bertanya kepada guru
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4. Tidak duduk dikursi 1. Saya selalutidak duduk dikursiguru

guru 2. Saya selalumembersihkan kursiguru

3. Saya selalumenjaga kerapian kursiguru

Tabel 5. Instrumen Penelitian

Keterangan :

1. Variabeladalah objek dari penelitianyang diangkat
2. Indikatorberasal dari teori yang menjelaskan tentang variabel

3. Item pertanyaan adalah pertanyaan-pertanyaandilapangan yang
berasal dariindikator:
G . Uji Validitasdan ReliabilitasInstrum en
1. UjiValiditas
Suatu ukuran yang menyajikan tinggi rendahnya kevalidan suatu
innstrumen yang disebut dengan validitas. Suatu instrumen bisa disebut
valid apabila memiliki validitas yang tinggi. Dan begitu juga sebaliknya
apabila suatu instrumen tersebut memiliki daya tingkaT validitas ayang
rendah maka dapat dikatakan juga kurangnya tingkat valid. ¢ Adapun
penelitianinimenggunakan ujikevalidaninstrumendengan menggunakan

teknik korelasi pearson product moment menggunakan dengan bantuan

SPSS versi 25.

6 Suharsimi Arikunto, Prosedurn Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, hilm, 168

! Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Penerbit Alfabeta, Bandung, 2012
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X01 Pearson Correlation ,073 ,033 ,242 ,095 ,428
Sig. (2-tailed) 671 848 156 583 009

N 36 36 36 36 36

X02 Pearson Correlation ,492" ,010 ,221 ,528" ,458"
Sig. (2-tailed) 002 952 195 001 005

N 36 36 36 36 36

X03 Pearson Correlation 164 -,008 -,039 136,459
Sig. (2-tailed) 340 961 819 428 005

N 36 36 36 36 36

X 04 Pearson Correlation -,082 ,383' -,013 ,360'
Sig. (2-tailed) 021 939 031

36 36 36

X05 361 -,035 401
4 r ,031 ,838 ,015

36 36 36

X 06 323 126 457
055 466 005

36 36 36

X07 353 -,009 663
035 960 000

36 36 36

X08 154 006 ,529
371 974 001

36 36 36

X09 Pearson Correlation -,021 -,170 ,442" -,231 ,456"
Sig. (2-tailed) 904 323 007 174 005

N 36 36 36 36 36

X 10 Pearson Correlation 241 -,257 389 -,038 ,468
Sig. (2-tailed) 158 130 019 827 004

N 36 36 36 36 36

X11 Pearson Correlation 180 -,138 474" -,079 409"
Sig. (2-tailed) 293 421 004 646 013

N 36 36 36 36 36

X12 Pearson Correlation 344 429" 366 283 617
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Sig. (2-tailed) 040 009 028 094 000

N 36 36 36 36 36

X13 Pearson Correlation 313 291 231 363 617
Sig. (2-tailed) 063 085 176 029 000

N 36 36 36 36 36

X 14 Pearson Correlation 110 063 390 139 603
Sig. (2-tailed) 522 714 019 417 000

N 36 36 36 36 36

X15 Pearson Correlation 247 097 494 046 658
Sig. (2-tailed) 573 002 790 000

N 36 36 36 36

X16 330,766
049 000

36 36

X17 431" 7797
009 000

36 36

X18 400 756
016 000

36 36

X19 529 687
001 000

36 36

X20 Pearson Co 543 374 337 620
Sig. (2-tailed) B 044 001 025 044 000

N 36 36 36 36 36

X21 Pearson Correlation 412° 298 735 192 680
Sig. (2-tailed) 012 077 000 262 000

N 36 36 36 36 36

X22 Pearson Correlation 496 210 434" 180 ,703
Sig. (2-tailed) 002 220 008 293 000

N 36 36 36 36 36

X23 Pearson Correlation ,170 174 ,498" ,249 ,548"
Sig. (2-tailed) 323 309 002 143 001
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N 36 36 36 36 36

X 24 Pearson Correlation 1 273 235 562,495

Sig. (2-tailed) 108 169 000 002

N 36 36 36 36 36

X25 Pearson Correlation 273 1 136 370 392

Sig. (2-tailed) 108 428 026 018

N 36 36 36 36 36

X26 Pearson Correlation 609 529 314 415 643

Sig. (2-tailed) 012 000

N 36 36

X27 704" 640"

000 000

36 36

X28 339,500

043 002

36 36

X29 665 677

000 000

36 36

X30 135 542

434 001

36 36

X31 136,704

427 000

N 36 36 36 36 36

X32 Pearson Correlation ,562" ,370’ ,136 1 ,455"

Sig. (2-tailed) 000 026 427 005

N 36 36 36 36 36

Total Pearson Correlation 495" 392" 704" 455" 1
Sig. (2-tailed) 002 018 000 005

N 36 36 36 36 36

Tabel 6. Validitas data
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Dari data tabel diatasdapat dilihatbahwa setiapitem yang ada pertanyaanangket

bersifatvalid atau signifikan,karena hail hitung lebih dari 0,329 dengan jum lah item

pertanyaan sebanyak 32 item .

2. UjiReliabilitas

Bordens dan Abbot berpendapat bahwasan ya relibilitas merupakan

tingkatan yang menyaji uatu skala yang berkaitan berkaitan dengan

N

'Ifan hasil yang serupa apabila
a suatu kondisiyang sam a.
\ ifan pembelajaran
M AN 1 Sayung.

,/hubungan kedua
i

hubungan kedua

W
UMISSULA
etllel|E Al tobmela

Item -Total Statistics

Corrected Item - Cronbach's
Scale M ean if Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Iltem Deleted Correlation Deleted
X 01 127,2500 251,507 ,392 ,928
X 02 127,4167 248,364 ,413 ,928
X 03 126,9167 252,879 431 ,928
X 04 127,2500 252,650 319 929
X 05 126,9722 253,799 372 ,928
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X 06 127,0556 250,397 419 ,928

X 07 127,2778 245,578 ,636 ,926
X 08 127,1667 246,657 ,489 927
X 09 127,5556 245,968 ,400 ,928
X 10 127,2778 248,721 ,425 ,928
X 11 127,4167 246,936 ,348 ,929
X 12 127,0556 245,883 ,586 ,926

X 13 127,1944 244,275 ,683 ,926

X 14 127,0556

X 15 127,5000

128,2222

X29 127,1389 245{?’:\'&3 ,652 ,925
X 30 129,0556 240,340 ,484 ,928
X 31 128,6667 233,943 ,662 ,925
X 32 127,3889 245,444 ,397 ,929

Dari tabel diatas dapat dilihat hasil hitung 32 item reliabilitas datanya lebih dari

0,6, maka data dapatdisebutreliabel.
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Item s

,929 32

Tabel 7. Reliabilitas D ata

Hasil analisis data reliabilitas Cro.bach Alpha menujukkan hasil sebesar 0,929

yang manalebih besar daridari 0,6 angketdapat disebutreliabel.
o

Analisi ini dilakuk

SPSS Statis
o

puter dengan program

penelitian akan

Korelasi ent Correlation)

f':lra variabel bebas

(independenl(X.. ikat (d
UNISSULA
elel)| oLl
Ny XY -3 X3Y
2 Wyt il - 5r)

www.konsistensi.com

Dengan rumus: !

Keterangan:

8 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Penerbit Alfabeta, Bandung, 2012
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rxy : koefisien korelasi

X :skoritem

y :skor total

n:banyaknyasubjek

Data yang digunakan dalam analisis ini adalah data interval dan rasio

dengan persyaratan tertentu _t_uk menggunakan teknik analisis

.

Pearson Product ariabel yang dihubungkan
mem punyai a e ] : a bungkan memopunyai
lih secara acak
isubjek yang sama

pula (variasi ¢ ll,lyang dihubungkan

i

UNISSULA
e/l 50l ol
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagaimana Pelaksaan Pem belajaran PAIl diSM AN 1 Sayung

Penelitian ini bersifat kuantitatif yang mana data yang dihasilkan berupa

data angka. Dari data yang didapat kemudian dilakukan analisis data

menggunakan software SPSS. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

korelasi antara keefektifan pem belajaran PA 1l terhadap akhlak peserta didik.

Data dikum pulkan dengan melalui angket kuesioner sebanyak 36 responden

oleh peserta didik keals X1 di SM AN 1 Sayung khususnya kelas X1 MIPA 1

dan kelas XI MIPA 2. Penyebaran kuesioner ini dilakukan dengan

menggunakan skala likert1-5.

Pelaksanaan pembelajaran PAI di SM AN 1 Sayung khususnya pada kelas

X1 berjalandengan baik.

Berikutdata yang dihasilkan dari analis data:

N o Nam a Pem belajaran
1 Fatimah Zahro 65
2 Luluk Nasika 80
3 Nur Indarti 61
4 Nur Azizah 78
5 Indah Puji 64
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N o Nam a Pem belajaran
6 N adila Desyka 80
7 M utia Salsabila 78
8 Lutfil M akhbab 71
9 M. Adi 70
10 Nur Habib 58
11 M . lhyak g}
12 Rafli Bagus 65
13 Sella Davia 59
14 Safera M 63
1% Sintia R 63
16 Tia Arya 64
17 UmiH 61
18 Uut Rohm aw ati 78
19 Khoirun N 73
20 Luluk M 54
21 Lutfia H 80
22 M. AIdi 66
23 M isbahul H 58
24 M . Nadhif 70
25 M. Anas 51
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N o Nam a Pem belajaran
26 M. Riyan 63
27 M iftakhulJ 68
28 Nabila D 80
29 N atasya H 71
30 Naeli Silfiyani 73
31 Nikmatul M 60
32 Putri Ova 66
33 Qurrotu A 75
34 W ulan D 69
3% Zulfa K 59
36 Vina K 78

Berdasarkan data tabel di atas dapatdilihathasilakhirangketpesertadidik

yang berjumilah sebanyak 36 responden dari jumlah populasi sebanyak 144

peserta didik. dengan jum lah keseluruhan hasil angket sebesar 2443 . Dengan

nilai tertinggi 80 dan nilaiterendah 54 dan modus angket5.
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X1

Frequency Percent

V alid J 1 2,8%
K 2 5,6%

S 19 52,8%

SS 14 38,9%

Total 36 100%

Berdasarkan tabeldiatasdilihatbahwa 1 responden menjawab jarang dengan

persentase 2,8% , 2 responden menjawab kadang persentase 5,6% , 19 responden

menjawab sering persentase 52,8% , 14 responden menjawab sangat sering

persentase 38,9% .

X2
Frequency Percent
V alid J 2 5,6%
K 6 16,7%
S 13 36,1%
SiS| 15 41,7%
Total 36 100 %

Berdasarkan tabel di atas dilihat bahaa 2 responden menjawab jarang

persentase 5,6% , 6 responden menjawab kadang persentase 16,7% , 13 responden

menjawab sering atau 36,1% , 15 responden menjawab sangat sering persentase

41,7% .
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X3

Frequency Percent

V alid K 1 2,8%
S 12 33.,3%

S S 23 63,9%

Total 36 100%

Berdasarkan tabel di atas 1 responden menjawab kadang persentase 2,8% ,12

responden menjawab sering persentase 33,3% , 23 responden menjawab sangat

sering persentase 63,9% .

Berdasarkan tabel

X 4
Frequency Percent
V alid K 6 16,7%
s 13 36,1%
55 st 47.,2%
Total 36 100%

di atas 6 responden menjawab kadang persentase 16,7%

13 responden menjawab sering persentase 36,1% ,17 responden menjawab sangat

sering persentase 47,2% .

V alid

X5
Frequency Percent
K 1 2,8%
S 13 36,1%
SSs 22 61,1%
Total 36 100%
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Berdasarkan tabel di atas sebanyak 1 responden menjawab kadang

persentase 2,8% , 13 responden menjawab sering persentase 36,1%, 22

responden menjawab sangatsering persentase 61,1% .

X 6
Frequency Percent
V alid K 5 13,9%
S 8 22.,2%
SSs 23 63,9%
Total 36 100%

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 5 responden menjawab kadang

persentasi 13,% ,8 responden menjawab sering persentase 22,2% ,23 responden

menjawab sangatsering persentase 63,9% .

X7
Frequency Percent
V alid J i 2,8%
K 3 8,3%
S, ' g 47 2%
SES) 15 41,7%
Total 36 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 1 responden menjawab jarang

dengan persentase 2,8% , 3 responden menjawab kadang persentase 8,3% , 17

responden menjawab sering persentasi47,2% ,15responden menjawab sangat

sering 41,7%
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Frequency Percent
5,6%
V alid J 2
K 3 8,3%
S gl 30,6%
SS 20 55,6%
Total 36 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat sebnayak 2 responden menjawab

jarang dengan persentase5,6% ,3 responden menjawab kadang persentase 8,3% ,

11 responden menjawab sering persentase 30,6% , 20 responden menjawab

sangatsering persentase 55,6% .

X9

Frequency Blerc@nt

Vialid = 1 2,8%
J 2 5,6%

K 8 22,2%

S 9 25%

SSs 16 44.,4%

Total 36 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 1 responden

menjawab tidak pernah dengan persentase 2,8% ,2 respondenmenjawab jarang

persentase 5,6% , 8 responden menjawab kadang dengan persentase 22,2% , 9
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responden menjawab sering persentase 25% , 16 responden menjawab sangat

sering dengan persentase 44,4% .

menjawab kadang dengan persentase 22,2% , 9

25% ,19 responden menjawab sangat sering persentase 52,8% .

X 10
Frequency Percent
V alid K 8 22,2%
s 9 25%
ss 19 52,8%
Total 36 1009%
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 8 responden

responden menjawab sering

X 11
Frequency Percent
V alid TP 1 2,8%
J 2 5,6 %
K 8 22,2%
s 4 11,1%
ss 21 58,3%
Total 36 100 %
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 1 responden

menjawab tidak pernah dengan persentase 2,8% ,2 responden menjawab jarang

persentase 5,6% ,8 responden menjawab kadang persentase 22,2% ,4 responden
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menjawab sering persentase 11,1%, 21 responden menjawab sangat sering

persentase 58,3% .

X 12
Frequency Percent
V alid K 6 16,7%
S A 19,4%
SS 23 63,9%
Total 36 100 %

Berdasarkan tabel di atas maka dapatdilihatbahwa sebanyak 6 responden

menjawab kadang dengan persentase 16,7% , 7 responden menjawab sering

persentase 19,4% , 23 responden menjawab sangat sering dengan persentase

83,9% .

X13
Frequency Percent
V alid K 9 25%
S 6 16.,7%
SSs 21 58,3%
Total 36 100%

Berdasarkan tabel di atas maka dapatdilihatbahwa sebnayak 9 responden

menjawab kadang dengan persentasi 25% , 6 responden menjawab sering

persentase 16,7% , 21 responden menjawab sangat sering dengan persentase

58,3% .
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X 14

Frequency Percent
Vv alid TP 1 2,8%
K 2 5,6%
s 11 30,6%
ss 22 61,1%
Total 36 100%
tabel di atas dapat dilihat bahwa

Berdasarkan

menjawab

kadang persentase 5,6% , 11

responden menjawab sangatsering persentase 61,1% .

tidak pernah dengan

persentase 2,8%,

X 15

Frequency Percent

Vv alid TP 1 2.,8%

J 1 2,8%

K 8 22,2%

S 10 27,8%

S 'S 16 44,4%

Total 36 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat

dilihat bahwa

sebanyak

responde

sebanyak

1

n

1

responden

menjawab

responden menjaab sering persentase 30,6% , 22

responden

menjawab tidak pernah dengan persentase 2,8% ,1 responden menjawab jarang

persentase

2,8% ,

8

responden

menjawab

60

kadang

persentase

22,2% ,
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responden menjawab sering persentase 27,8% , 16 responden menjawab sangat

sering persentase 44,4%

Bagaimana Akhlak Peserta Didik Kelas X1 di SM AN 1 Sayung

Akhlak pesertadidik kelas X1 di SM AN 1 Sayung baik,dengan nilai

tertinggisebesar 80 dan terendah 34 dan modus angket 5.

Tabel Akhlak peseta didik kelas X1

N o Nam a A khlak

64
1 Fatimah Zahro

76
2 Luluk Nasika

53
3 Nur Indarti

80
4 Nur Azizah

64
5 Indah Puji

78
6 N adila Desyka

79
7 M utia Salsabila

64
8 Lutfil M akhbab

58
9 M. Adi
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A khlak

N o Nam a

54
10 Nur Habib

69
11 M . lThyak

34
12 Rafli Bagus

65
13 Sella Davia

59
14 Safera M

65
15 Sintia R

72
16 Tia Arya

B3
17 Umi H

6.4
18 Uut Rohm aw ati

E
19 Khoirun N

63
20 Luluk M

76
21 Lutfia H

70
22 M. AIldi

51
23 M isbahul H

57
24 M. Nadhif
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A khlak

N o Nam a

49
25 M. Anas

69
26 M . Riyan

76
27 Nabila D

68
28 N atasya H

67
29 M iftakhulJ

62
30 Naeli Silfiyani

57
(Onl Nikmatul M

54
32 Putri Ova

74
33 Qurrotu A

70
34 W ulan D

59
35 Zulfa K

67
36 Vina K

Berdasarkan data tabeldi atasdapatdilihathasilakhirangketpeserta didik

yang berjumlah sebanyak 36 responden dari jumlah populasi sebanyak 144

peserta didik. dengan jumlah keseluruhan hasil angket sebesar 2292 terhadap
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variabelY (Akhlak).Penyebaranangketpada penelitianinimenggunakan skala

linkertyang mananilaiperitem terdiridari 1-5.

Y1

Frequency Percent

V alid TP 5 13,9%
J 3 8,3%

K 14 38,9%

S 8 22,2%

SS 6 16,7%

Total 8 6 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 5 respinden

menjawab tidak pernah dengan persentase 15,9% , 3 responden menjawab

jarang persentase 8,3% , 14 responden menjawab kadang persentase 38,9% , 8

responden menjawab sering persentase 22,2% , 6 responden menjawab 16,7% .

Y 2
Frequency e rc &t
V alid K 9 25%
S 6 16.7%
SSs 21 58,3%
Total 36 100%

Berdasarkan tabeldi atas maka dapatdilihatbahwa sebnayak 9 responden

menjawab kadang dengan persentasi 25% , 6 responden menjawab sering

persentase 16,7% , 21 responden menjawab sangat sering dengan persentase

58,3% .
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Y 3

Frequency Percent

V alid J 1 2,8%
K 8 22.,2%

S 16 44 .4%

SS 11 30,6%

Total 36 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 1 responden

menjawab jarang dengan persentase sebesar 2,8% , 8 responden menjawab

kadang persentase 22,2% , 16 responden menjawab sering persentase 44,4% ,11

responden menjawab sangatsering persentase 30,6% .

Y 4
Frequency Percent
V alid TP - 2,8%
J 1 2,8%
K 5 13.,9%
S 12 33,3%
S S 17 47,2%
Total 36 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 1 responden

menjawab tidak pernah dengan persentase 2,8% ,1 responden menjawab jarang

persentase 2,8% , 5 responden menkawab kadang persentase 13,9% , 12

responden menjawab sering persentase 33,3% , 17 responden menjawahb sangat

sering persentase 47,2% .
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Y5

Frequency Percent
V alid K 10 27,8%
s 11 30,6%
ss 15 41,7%
Total 36 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 10 responden

menjawab kadang dengan persentase 27,8% , 11 responden menjawab sering

persentase 30,6% , 15 responden menjawab sangatsering persentase 41,7% .

Y 6

Frequency Percent

V alid K 3 8,3 %

s 13 36,1%

ss 20 55,6 %

Total 36 100%
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa seanyak 3 responden
menjawab kadang dengan persentase 8,3% , 13 responden menjawab sering

persentase 36,1% , 20 responden menjawab sangatsering persentasi55,6% .

Y7
Frequency Percent
V alid TP 2 5,6%
K 7 19,4%
S 11 30,6%
SS 16 44 .4%
Total 36 100%
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 2 responden

menjawab tidak pernah dengan persentase 5,6% , 7 responden menjawab

kadang persentase 19,4% ,11 responden menjawab sering persentase 30,6% ,16

responden menjawab sangatsering persentase 44,4% .

Y 8

Frequency Percent
V alid g 14 38,9%
S S 22 61,1%
Total 36 100 %

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 14 responden

menjawab sering persente 38,9% , 22 responden menjawab sangat sering

dengan persentase 61,1% ,

Y9
Frequency Percent
V alid TP 2 5,6%
K 2 5,6%
S 9 25%
SSs 23 63,9%
Total 36 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 2 responden

menjawab tidak pernah dengan persentase 5,6% , 2 responden menjawab
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kadang persentase 5,6% , 9 responden menjawab sering persentase 25% , 23

responden menajwab sangatsering dengan persenatse 69,3% .

Y10
Frequency Percent
V alid K 3 8,3%
S 18 50%
S S 15 41,7%
Total 36 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebanyak 3 responden

menjawab kadang dengan persentase sejum lah 8,3% , 18 responden menjawab

sering persentase 50% ,15 responden menjawab sangatsering persentase 41,7% .

S
Frequency Percent
V alid K 11 30,6%
S 6 16,7%
S S 18 52,8%
Total 36 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sejumlah 11 responden

menjawab kadang dengan persentase 30,6% , 6 responden menjawab sering

persentase 16,7% , 19 responden menjawab sangatsering atau 52,8% .

Y12
Frequency Percent
V alid TP 1 2,8%
J 1 2,8%
K 3 8,3%
S 13 36,1%
S S 18 50%
Total 36 100%
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Beradasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sejumlah 1 responden

menjawab tidak pernah dengan persentase 2,8% ,1 responden menjawab jarang

persentase 2,8&, 13 responden menjawab sering persentase 35,1%, 18

responden menjawab sangatsering persentase 50% .

Y13
Frequency Percent
V alid K 5 13,9%
S 12 33,3%
SES) 19 52,8%
Total 36 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat'sejum lah 5 responden menjawab

kadang dengan persentase sejumlah 13,9% , 12 responden menjawab sering

persentase 33,3% , 19 responden menjawab sangatsering persentase52,8% .

menjawab

V14
Frequency Percent
V alid TP 12 33,3%
J 4 11,1%
K 13 36,1%
s 5 13,9%
ss 2 5,6%
Total 36 100%
Berdasarkan tabel di dapat dilihat bahwa sebanyak 12

tidak pernah dengan

persentase 33,3% , 4

responden

jarang persentase 11,1% , 13 responden menjawab kadang persenatse 36,1% , 5

responden menjawab sering persentase 13,9% , 2 responden menjawab sangat

sering persentase 5,6 % .
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Y15

Frequency Percent
V alid TP 7 19.,4%
J 5 13,9%
K 14 38,9%
S 6 16,7%
SSs 4 11,1%
Total 36 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sejumlah 7 responden

menjawab tidak pernah dengan persentase 19,4% , 5 responden menjawab

jarang persentase 13,9% , 14 responden menjawab kadang persentase 38,9% , 6

responden menjawab sering persentase 16,7% , 4 responden menjawab sangat

sering persentase 11,1% .

Y16
Frequency Percent
V alid TP 2 5,6 %
J 1 2,8%
K 5] 13,9%
S 10 27,8%
S'S 18 50%
Total 36 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sejumlah 2 responden

menjawab tidak pernah dengan persentase 5,6% ,1 responden menjawab jarang

persentase 2,8% , 5 responden menjawab kadang persentase 13,9%, 10

responden menjawab sering perentase 27,8% , 18 responden menjawab sangat

sering persentase 50% .
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C. Bagaimana Keefektifan Pem belajaran PAIl Terhadap Akhlak Peserta

Didik Kelas X1 diSM AN 1 Sayung

Pembelajaran PAlyang dilaksanakandi SM AN 1 Sayung efektifterhadap

akhlak peserta didik.

Tabel Keefektifan Pem belajaran Terhadap Akhlak Peserta Didik

Nam a Pem belajaran PA I AKHLAK TOTAL XY
129 4160

Fatimah Zahro 65 64
156 6080

Luluk Nasika 80 76
114 3233

Nur Indarti 61 b B
158 6240

Nur Azizah 78 80
128 4096

Indah Puji 64 64
158 6240

N adila Desyka 80 78
157 6162

M utia Salsabila 78 79
135 4544

Lutfil M akhbab 71 64
128 4060

M. Adi 70 58
112 3132

Nur Habib 58 54
140 4899

M . lhyak 71 69
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99 2210
12 Rafli Bagus 65 34
124 3835
13 Sella Davia 59 65
122 3717
14 Safera M 63 59
Total XY
N o Nam a Pem belajaran A khlak
128 4095
15 Sintia R 63 65
136 4608
16 Tia Arya 64 72
114 3233
17 UmiH 61 5 &
142 4992
18 Uut Rohmaw ati 78 64
128 4015
19 Khoirun N N3 55
117 3402
20 Luluk M 54 63
156 6080
21 Lutfia H 80 76
136 4620
22 M. Aldi 66 70
109 2958
23 M isbahul H 58 51
127 3990
24 M . Nadhif 70 57
100 2499
25 M . Anas 51 49
132 4347
26 M . Riyan 63 69
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135 4556
27 M iftakhullJ 68 67

156 6080
28 N abila D 80 76

139 4828
29 N atasya H 71 68

Total XY
N o Nam a Pem belajaran A khlak

135 4526
30 Naeli Silfiyani 73 62

117 3420
31 Nikmatul M 60 57

120 3564
32 Putri Ova 66 54

146 5325
33 Qurrotu A 75 71

48810 4830
34 W ulan D 69 70

118 3481
35 Zulfa K 59 519

145 5226
36 Vina K 78 67

4735 157283

TOTAL 2443 2292

Tabel 8. Data kuesioner Peserta Didik

Berdasarkan tabel di atas, maka angka angka- angka statistic yang berada

didalam tabel kemudian dimasukkan kedalam rumus yang digunakan dalam

korelasipearson product moment.

Untuk mencari r hitung dengan cara memasukkan angka statistic tabel

penolong dengan rumus:
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rxy

anta

NXYXXY -XX2XVY

rxy =
2 2
JJNZX - (X" )(NXY2 - (2 VY)2)
36 x 157283 — (2443)(2292)
rxy =
J(36 x 167857 — (¥ 2443)2) (36 x 149306 — (2292)2
5662188 — 5599356
rxy =
J6042852 — (5968249)(5375016) — (5253264)
62832
rxy =
J74603 (121752)
62832
G Y 5 aaeea— T
95190,06
= 0,66

Dari hasil perhitungan diatas maka hsil perhitungan koefisisen korelasi

ra variabel Pem belajaran PA Il (X)dan Akhlak (Y ) didapatangka koefisien

korelasisebesar 0,66.

= r?x100%

= 0,667 x 100%
= 0,43 x 100%
= 43%

Artinya variabel pembelajaran PAIl memberikan kontribusi terhadap

akhlak pesertadidik sebesar43% dan sisanya57% ditentukan oleh variabellain

yaitu variabelakhlak.

0,00 - 0,199 : korelasisangatrendah

0,20 - 0,399: korelasirendah
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0,40 - 0,599: korelasisedang
0,60 — 0,799: korelasikuat
0,80 — 1,000: korelasisangatkuat
Pada perhitungan koefisisen korelasi didapat nilai r sebesar 0,66 dengan

koefisien determ inasi sebesar 43% . Dimana tingkat hubungan pembelajaran

dengan akhlak peserta didik kuat

Untukmenguj enggunakan rumust hitung:

e

L
UNISSULA
O U IE R IPY

Jika thitung zlﬁnll inyadata signifikan dan

L1

jikathitungsttab& siginifikan.

Berdasarkan perhitungan t hitung, a = 0,05 dan n = 36, uji satu pihak ; dk= n-2

=36-2=34 sehingga di peroleh ttable = 1,688.

Ternyatathitung lebih besardaripada ttabel,atau 3,801 > 1,688, maka Ho ditolak

dan Hi diterima. Artinya ada hubungan signifikan yang positifantara pembelajaran

PA Il terhadap Akhlak pesertadidik.
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Apabila pembelajaran PAIl disandingkan dengan akhlak peserta didik maka akan

memiliki jalur yang sejalan. Hal ini disebabkan karena kedua faktor tersebut baik

antara Keefektifan pem belajaran PAIl maupun Akhlak peserta didik sangat berkaitan

eratsehingga haltersebutmengalamiperubahan yang positif.

Tabel Korelasi

Pem belajaran

A khlak

5“ UNISSULA

il | G
Y

Tabel 8. Korelasi Variabel

Dari data diatas dapat dilihat bahwa hasil hitung korelasi sppss didapat nilai

sebesar 0,632. M aka sesuaidengan pedom an nilai pearson Correlation hasil diatas

menunjukkan bahwa korelasiyang ada kuat.
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Kesimpulan yang didapat pada penelitian kali ini adalah Pembelajaran
yang dilaksanakan di SM AN 1 Sayung khususnya pada kelas X1 berjalan

dengan baik dengan hasilnilairaportrata-ratasebesar84,4.Kemudianakhlak

hlak peserta

/.(tung r = 0,66.

&
UNISSULA /S

B

Dengan adanya penelitianini,diharapkan untuk para pembaca maupun

penelitiselanjutnyalebih dapatmenjelaskan maupun memberikan

penjelasanyang lebih mendetail mengenaipembelajaran PAIl ataupun

variabellainnya.Pada penelitianini, karena terbatasanyawaktu dan data

penelitihanya membasah akhlak terhadap guru, maka diharapkan untuk
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para pembacadan penelitiselanjutnyadapat membahassecara keseluruhan

akhlak atau paling tidak ruang lingkup yang berbeda.

= il = s,

SSULA

UNIS!
Ft:ﬂ'!"e'yjé_ﬂbl s LE‘-
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